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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya perilaku bullying pada peserta didik kelas VII 

di SMP Negeri 15 Semarang, seperti bullying verbal, sosial, fisik, maupun cyberbullying yang 

berkaitan dengan rendahnya keterampilan sosial peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui implementasi penanaman social skills dalam pembelajaran IPS untuk mencegah 

bullying, integrasi social skills dalam proses pembelajaran IPS, serta faktor pendukung dan 

penghambatnya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data 

diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan 

informan guru IPS, guru BK, dan peserta didik kelas VII C dan VII E. Analisis data dilakukan 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan menggunakan model 

Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru IPS telah menerapkan 

berbagai strategi pembelajaran seperti diskusi kelompok, role play, Problem Based Learning 

(PBL), dan pendekatan personal untuk menanamkan keterampilan sosial peserta didik. 

Penanaman social skills juga diintegrasikan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran IPS melalui materi yang berkaitan dengan kehidupan sosial sehari-hari. 

Implementasi tersebut memberikan dampak positif terhadap kemampuan komunikasi, kerja 

sama, empati, tanggung jawab, serta mengurangi perilaku bullying di lingkungan sekolah. 

Faktor pendukung penelitian ini meliputi budaya sekolah, program anti-bullying, dan 

keterlibatan guru, sedangkan faktor penghambatnya yaitu keterbatasan waktu, perbedaan 

karakter peserta didik, kurangnya dukungan keluarga, dan pengaruh lingkungan luar sekolah. 

Kata Kunci: Keterampilan Sosial, Pembelajaran IPS, Bullying 

 

ABSTRACT  

This study was motivated by the continued presence of bullying behavior among seventh-grade 

students at SMP Negeri 15 Semarang, including verbal, social, physical, and cyberbullying, 

which is linked to the students’ low social skills. The study aims to examine the implementation 

of social skills development in social studies instruction to prevent bullying, the integration of 

social skills into the social studies learning process, as well as the supporting and inhibiting 

factors. The study employed a qualitative approach using a case study design. Data were 

collected through participant observation, in-depth interviews, and documentation with 

informants including Social Studies teachers, guidance counselors, and seventh-grade students 

from classes VII C and VII E. Data analysis was conducted through the stages of data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions using the Miles and Huberman model. The results 

of the study indicate that social studies teachers have implemented various learning strategies, 

such as group discussions, role-playing, Problem-Based Learning (PBL), and a personalized 

approach, to instill social skills in students. The development of social skills is also integrated 

into the planning, implementation, and evaluation of social studies instruction through materials 

related to everyday social life. This implementation has a positive impact on communication 
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skills, cooperation, empathy, and responsibility, as well as reducing bullying behavior in the 

school environment. Supporting factors for this study include school culture, anti-bullying 

programs, and teacher involvement, while inhibiting factors include time constraints, 

differences in student personalities, lack of family support, and the influence of the environment 

outside of school. 

Keywords: Social Skills, Social Studies, Bullying 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, peserta didik tidak hanya membutuhkan kemampuan akademik, 

tetapi juga keterampilan sosial yang mendukung keberhasilan dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. Keterampilan sosial diperlukan dalam proses penyesuaian diri, 

kemampuan mengungkapkan pikiran dan perasaan secara tepat, serta membangun hubungan 

yang positif dengan orang lain. Keterampilan sosial juga memiliki peran penting dalam 

menunjang keberhasilan peserta didik baik dalam kehidupan akademik maupun kehidupan 

bermasyarakat karena membantu individu mengarahkan dirinya untuk mencapai tujuan serta 

mampu berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosialnya (Darmiany, 2021). 

Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu dalam berkomunikasi, 

berinteraksi, bekerja sama, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial secara positif. 

Kemampuan ini menjadi salah satu aspek penting dalam perkembangan peserta didik karena 

berpengaruh terhadap kemampuan membangun hubungan interpersonal, menyelesaikan 

konflik, dan menghargai perbedaan. Rendahnya keterampilan sosial dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan sosial, seperti kesulitan berkomunikasi, rendahnya empati, hingga 

munculnya perilaku negatif terhadap teman sebaya (Darmiany, 2021; Alpian & Mulyani, 2020). 

Dalam konteks sekolah menengah pertama, pembelajaran IPS memiliki peran penting 

dalam mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. IPS tidak hanya mempelajari 

berbagai fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat, tetapi juga bertujuan membentuk 

peserta didik agar mampu memahami hubungan antarmanusia, memiliki rasa tanggung jawab 

sosial, menghargai perbedaan, serta mampu berinteraksi secara positif dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui pembelajaran IPS, peserta didik dapat belajar bekerja sama, berkomunikasi, dan 

mengembangkan kepedulian sosial sebagai bekal dalam kehidupan bermasyarakat (Rismayani 

et al., 2020). 

Keterampilan sosial dapat berkembang melalui berbagai kegiatan pembelajaran, 

pembiasaan di lingkungan sekolah, maupun program pendidikan karakter yang dilakukan 

secara berkelanjutan. Pengembangan keterampilan sosial yang baik diyakini mampu membantu 

peserta didik membangun hubungan sosial yang sehat dan mengurangi munculnya perilaku 

bullying di lingkungan sekolah. Bullying merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja 

untuk menyakiti, merendahkan, atau mengintimidasi individu lain yang dianggap lebih lemah, 

baik secara verbal, fisik, sosial, maupun melalui media digital. Perilaku tersebut dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan sosial dan psikologis peserta didik 

(Andini et al., 2025). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 15 Semarang, ditemukan beberapa bentuk perilaku bullying yang masih terjadi di 

lingkungan sekolah. Bentuk bullying yang ditemukan meliputi social bullying berupa 

pengucilan dan penyebaran gosip, cyberbullying melalui pembuatan stiker teman di media 
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sosial dan penyebaran informasi pribadi, verbal bullying berupa ejekan terhadap fisik maupun 

keluarga, serta physical bullying seperti memukul, menendang, mencubit, dan tindakan 

intimidasi lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang sehat dengan teman sebaya. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya preventif yang dapat dilakukan melalui pembelajaran IPS 

dengan menanamkan keterampilan sosial sebagai bekal peserta didik dalam berinteraksi secara 

positif di lingkungan sekolah. 

Penelitian mengenai bullying dan keterampilan sosial pada peserta didik telah banyak 

dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Garini et al. (2023) menunjukkan bahwa 

penanaman pendidikan karakter dapat menjadi salah satu strategi untuk mencegah dan 

mengurangi kasus bullying di lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian Saputra et al. (2024) 

menjelaskan bahwa peningkatan keterampilan sosial berkontribusi terhadap upaya pencegahan 

bullying karena peserta didik memiliki kemampuan komunikasi, empati, dan kerja sama yang 

lebih baik. Penelitian Kurniawati et al. (2025) juga menunjukkan bahwa guru IPS memiliki 

peran penting dalam mencegah perilaku bullying melalui proses pembelajaran yang 

menanamkan nilai-nilai sosial kepada peserta didik. 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu umumnya berfokus pada pendidikan karakter, 

keterampilan sosial, atau pencegahan bullying secara terpisah. Kajian yang secara khusus 

membahas implementasi penanaman social skills dalam pembelajaran IPS sebagai upaya 

pencegahan bullying pada peserta didik sekolah menengah pertama masih relatif terbatas. 

Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti strategi umum yang dilakukan 

sekolah, sedangkan integrasi keterampilan sosial dalam setiap tahapan pembelajaran IPS serta 

faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaannya belum banyak dikaji secara mendalam. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian 

mengenai implementasi penanaman social skills dalam pembelajaran IPS untuk mencegah 

bullying pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 15 Semarang. Penelitian ini tidak hanya 

mengkaji bentuk implementasi keterampilan sosial dalam pembelajaran IPS, tetapi juga 

menganalisis integrasi social skills dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi pelaksanaannya. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pembelajaran IPS yang berorientasi pada penguatan keterampilan sosial dan 

pencegahan bullying di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

implementasi penanaman social skills dalam pembelajaran IPS untuk mencegah bullying, 

mendeskripsikan integrasi social skills dalam proses pembelajaran IPS, serta mengidentifikasi 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 

15 Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi 

penanaman social skills dalam pembelajaran IPS sebagai upaya mencegah bullying pada 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 15 Semarang. Penelitian dilaksanakan pada semester genap 

Tahun Ajaran 2025/2026 dengan fokus pada proses pembelajaran IPS yang berlangsung di 

kelas VII C dan VII E.  

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

keterlibatan dan pemahaman terhadap fenomena yang diteliti. Informan terdiri atas guru IPS, 
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guru Bimbingan dan Konseling (BK), serta peserta didik kelas VII C dan VII E. Data 

dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati implementasi social skills dalam pembelajaran IPS, 

wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan pandangan informan, sedangkan 

dokumentasi meliputi perangkat pembelajaran, catatan guru BK, serta dokumen pendukung 

lainnya.  

Instrumen utama penelitian adalah peneliti (human instrument) yang dibantu dengan 

pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi. Penyusunan instrumen 

mengacu pada indikator social skills yang meliputi kemampuan bekerja sama, berinteraksi, 

berkomunikasi, menghargai orang lain, tidak memilih teman, serta mampu diterima dalam 

lingkungan sosial. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara interaktif menggunakan 

model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi.  

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru IPS, guru BK, 

dan peserta didik, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti melakukan pengecekan ulang 

temuan kepada informan untuk memastikan kesesuaian data dengan kondisi yang sebenarnya 

sehingga hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang memadai.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Implementasi Penanaman Social Skills dalam Pembelajaran IPS untuk Mencegah 

Bullying di Kelas VII SMP Negeri 15 Semarang 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, penanaman social skills 

dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 15 Semarang telah dilaksanakan melalui berbagai 

strategi pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kemampuan sosial peserta didik. 

Upaya tersebut dilakukan sebagai respons terhadap masih ditemukannya perilaku bullying 

verbal, sosial, fisik, maupun cyberbullying pada sebagian peserta didik kelas VII. Guru IPS 

berupaya menanamkan keterampilan sosial tidak hanya melalui penyampaian materi, tetapi 

juga melalui aktivitas pembelajaran yang mendorong interaksi, kerja sama, komunikasi, dan 

penghargaan terhadap perbedaan antar peserta didik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi penanaman social skills dilakukan 

melalui kegiatan diskusi kelompok, role play, pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning), penugasan individu maupun kelompok, serta pendekatan personal kepada peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial. Melalui kegiatan tersebut, peserta 

didik diberikan kesempatan untuk bekerja sama, menyampaikan pendapat, mendengarkan 

orang lain, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Guru juga secara konsisten 

memberikan arahan, motivasi, dan pembiasaan perilaku positif agar peserta didik mampu 

membangun hubungan sosial yang sehat dengan teman sebaya maupun guru. 

 

Tabel 1. Implementasi Penanaman Social Skills dalam Pembelajaran IPS 

Aspek Social Skills Bentuk Implementasi dalam Pembelajaran IPS 

Kerja sama 
Diskusi kelompok, tugas kelompok, pembagian kelompok 

heterogen 

Komunikasi Presentasi, tanya jawab, diskusi kelas, role play 
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Empati 
Pendekatan personal, pembiasaan menghargai teman, penerimaan 

terhadap perbedaan 

Tanggung jawab Penugasan individu dan kelompok, penyelesaian tugas sesuai peran 

Interaksi sosial Praktik kegiatan ekonomi, diskusi, kolaborasi kelompok 

Sikap menghargai 
Mendengarkan pendapat teman, tidak memotong pembicaraan, 

penggunaan bahasa santun 

Penerimaan sosial 
Pembentukan kelompok secara acak dan heterogen untuk 

mengurangi eksklusivitas pertemanan 

 

Berdasarkan Tabel 1, keterampilan sosial yang paling sering dikembangkan adalah 

kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan teman sebaya. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mampu terlibat dalam 

kegiatan kelompok, membantu teman yang mengalami kesulitan, serta berpartisipasi dalam 

diskusi kelas. Selain itu, kegiatan role play dan praktik pembelajaran kontekstual memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih memahami perspektif orang lain serta 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara lebih percaya diri. Meskipun demikian, 

masih ditemukan beberapa peserta didik yang cenderung memilih teman dalam kelompok, 

kurang percaya diri saat menyampaikan pendapat, serta menunjukkan sikap kurang menghargai 

teman yang memiliki karakteristik berbeda.  

Secara umum, implementasi penanaman social skills dalam pembelajaran IPS 

menunjukkan dampak positif terhadap perkembangan perilaku sosial peserta didik. Peserta 

didik menjadi lebih aktif berinteraksi, lebih terbuka dalam berkomunikasi, serta menunjukkan 

peningkatan kemampuan bekerja sama dan menghargai orang lain. Kondisi tersebut 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih kondusif dan berpotensi mengurangi 

munculnya perilaku bullying di lingkungan sekolah. Namun demikian, upaya penanaman 

keterampilan sosial masih memerlukan pembinaan yang berkelanjutan agar seluruh peserta 

didik dapat mengembangkan keterampilan sosial secara optimal dan konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Integrasi Social Skills dalam Pembelajaran IPS untuk Mencegah Bullying di Kelas VII 

SMP Negeri 15 Semarang 

Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa penanaman social 

skills di SMP Negeri 15 Semarang tidak dilakukan secara terpisah dari proses pembelajaran 

IPS, melainkan diintegrasikan ke dalam seluruh tahapan pembelajaran. Integrasi tersebut 

mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Guru IPS memandang 

bahwa keterampilan sosial merupakan bagian penting yang harus dikembangkan bersamaan 

dengan pencapaian kompetensi akademik, sehingga nilai-nilai seperti kerja sama, komunikasi, 

tanggung jawab, empati, dan sikap saling menghargai dimasukkan ke dalam aktivitas 

pembelajaran sehari-hari.  

 

Tabel 2. Integrasi Social Skills dalam Pembelajaran IPS 

Tahap Pembelajaran Bentuk Integrasi Social Skills 

Perencanaan 

Merumuskan tujuan pembelajaran yang memuat sikap kerja sama, 

tanggung jawab, dan komunikasi; memilih materi IPS yang 

berkaitan dengan kehidupan sosial peserta didik 
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Pelaksanaan 

Diskusi kelompok, Problem Based Learning (PBL), Project Based 

Learning (PJBL), presentasi, dan role play yang mendorong 

interaksi sosial 

Evaluasi 
Observasi sikap, penilaian partisipasi peserta didik, catatan 

perilaku, dan koordinasi dengan guru BK serta wali kelas 

 

Berdasarkan Tabel 2, integrasi social skills pada tahap perencanaan terlihat dari 

penyusunan tujuan pembelajaran dan pemilihan materi yang relevan dengan kehidupan sosial 

peserta didik. Materi IPS seperti interaksi sosial, kegiatan ekonomi, nilai dan norma sosial, serta 

aktivitas yang melibatkan hubungan antarmanusia digunakan sebagai sarana untuk 

menanamkan keterampilan sosial. Guru juga menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar.  

Pada tahap pelaksanaan, integrasi social skills diwujudkan melalui berbagai metode 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi secara 

langsung. Kegiatan diskusi kelompok, pemecahan masalah sosial, presentasi hasil kerja 

kelompok, dan role play mendorong peserta didik untuk belajar bekerja sama, menghargai 

pendapat orang lain, berkomunikasi secara efektif, serta menyelesaikan konflik secara positif. 

Selain itu, guru memberikan pembiasaan sederhana seperti mendengarkan teman saat berbicara, 

menyampaikan pendapat secara santun, dan memberikan kesempatan yang sama kepada 

seluruh peserta didik untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.  

Pada tahap evaluasi, guru tidak hanya menilai aspek pengetahuan, tetapi juga 

mengamati perkembangan sikap dan perilaku sosial peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap interaksi peserta didik, 

pencatatan perilaku yang muncul selama pembelajaran, serta koordinasi dengan guru BK dan 

wali kelas apabila ditemukan peserta didik yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial 

atau menunjukkan kecenderungan perilaku bullying. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai 

dasar untuk memberikan pembinaan dan pendampingan lanjutan sehingga pengembangan 

social skills dapat berlangsung secara berkesinambungan. Secara keseluruhan, integrasi social 

skills dalam pembelajaran IPS telah menjadi bagian dari proses pembelajaran yang mendukung 

pembentukan perilaku sosial positif dan pencegahan bullying di lingkungan sekolah. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Penanaman Social Skills untuk Mencegah Bullying 

di Kelas VII SMP Negeri 15 Semarang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman social skills dalam 

pembelajaran IPS dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung maupun faktor penghambat 

yang berasal dari lingkungan sekolah, keluarga, dan karakteristik peserta didik. Faktor-faktor 

tersebut berperan penting dalam menentukan efektivitas upaya guru dalam membentuk perilaku 

sosial yang positif dan mencegah munculnya perilaku bullying di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa dukungan 

sekolah dan keterlibatan guru menjadi unsur yang paling berpengaruh dalam proses 

pengembangan keterampilan sosial peserta didik.  

 

Tabel 3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penanaman Social Skills 

Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

Budaya sekolah 5S (Senyum, Salam, 

Sapa, Sopan, Santun) 

Keterbatasan waktu pembelajaran 
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Pembiasaan karakter dan kegiatan 

sekolah 

Perbedaan karakter dan kemampuan sosial peserta 

didik 

Penggunaan metode diskusi dan kerja 

kelompok 

Kurangnya kesadaran sebagian peserta didik 

terhadap pentingnya keterampilan sosial 

Program anti-bullying (Roots Day) 

dan agen perubahan 

Kurangnya dukungan dan perhatian keluarga 

Keterlibatan guru IPS, guru BK, dan 

wali kelas 

Pengaruh lingkungan pergaulan dan media sosial 

 

Berdasarkan Tabel 3, faktor pendukung yang paling menonjol adalah budaya sekolah 

yang mendukung pembentukan karakter peserta didik. Pembiasaan budaya 5S, kegiatan rutin 

sekolah, serta program pencegahan bullying memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

membangun interaksi sosial yang positif. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran seperti 

diskusi kelompok, presentasi, dan kerja sama tim secara tidak langsung melatih kemampuan 

komunikasi, empati, tanggung jawab, dan kerja sama peserta didik. Dukungan dari guru IPS, 

guru BK, wali kelas, serta program sekolah seperti Roots Day juga memperkuat upaya 

penanaman keterampilan sosial melalui pendampingan dan pembinaan yang berkelanjutan.  

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang masih menjadi tantangan dalam 

pelaksanaan penanaman social skills. Keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan guru 

harus menyeimbangkan antara pencapaian materi akademik dan pengembangan keterampilan 

sosial peserta didik. Selain itu, perbedaan karakter, tingkat kedewasaan, dan kemampuan 

berinteraksi sosial peserta didik menyebabkan proses pembinaan tidak selalu berjalan secara 

optimal. Sebagian peserta didik juga masih menunjukkan perilaku yang sulit diubah meskipun 

telah mendapatkan teguran dan pembinaan dari pihak sekolah. Faktor eksternal seperti 

kurangnya perhatian keluarga, kondisi keluarga yang kurang harmonis, pengaruh lingkungan 

pergaulan, serta penggunaan media sosial yang tidak terkontrol turut memengaruhi 

perkembangan perilaku sosial peserta didik.  

Secara keseluruhan, faktor pendukung yang tersedia di lingkungan sekolah telah 

memberikan kontribusi positif terhadap pelaksanaan penanaman social skills dalam 

pembelajaran IPS. Namun, berbagai faktor penghambat yang berasal dari karakteristik individu 

peserta didik maupun lingkungan di luar sekolah menunjukkan bahwa pencegahan bullying 

tidak dapat dilakukan oleh sekolah saja. Diperlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

lingkungan masyarakat agar pengembangan keterampilan sosial peserta didik dapat 

berlangsung secara optimal dan berkelanjutan.  

 

Pembahasan 

Implementasi Penanaman Social Skills dalam Pembelajaran IPS untuk Mencegah 

Bullying 

Penanaman social skills dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 15 Semarang 

menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai wahana pembentukan perilaku sosial peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru IPS mengintegrasikan berbagai strategi pembelajaran seperti diskusi 

kelompok, role play, Problem Based Learning (PBL), penugasan individu maupun kelompok, 

serta pendekatan personal kepada peserta didik. Strategi tersebut memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, 

menghargai pendapat orang lain, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPS memiliki peran penting dalam membentuk 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.11696


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.11696   

1594  

keterampilan sosial yang dibutuhkan peserta didik untuk berinteraksi secara positif di 

lingkungan sekolah. Penanaman sikap sosial dalam pembelajaran IPS dapat dilakukan melalui 

berbagai aktivitas kolaboratif yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berinteraksi, bekerja sama, dan menghargai perbedaan selama proses pembelajaran berlangsung 

(Suci, 2023). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Dahlena dan Mulyana (2021) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran IPS berperan dalam memperkuat social behavior peserta 

didik melalui aktivitas pembelajaran yang mendorong interaksi, kolaborasi, dan partisipasi 

aktif. Melalui kegiatan diskusi kelompok dan pemecahan masalah sosial, peserta didik tidak 

hanya memperoleh pemahaman konsep, tetapi juga belajar menghargai perbedaan pendapat dan 

membangun hubungan sosial yang sehat. Sejalan dengan itu, Rismayani et al. (2020) 

menegaskan bahwa pembelajaran IPS dapat menjadi sarana penanaman sikap sosial karena 

materi yang dipelajari berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat dan interaksi sosial 

sehari-hari. 

Penerapan metode diskusi kelompok dan role play dalam penelitian ini terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan tersebut 

peserta didik dilatih untuk berkomunikasi secara efektif, mendengarkan pendapat teman, serta 

menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok. Temuan ini mendukung hasil penelitian 

Ramadhani et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran IPS yang menekankan 

aktivitas kolaboratif dapat menumbuhkan sikap kerja sama, tanggung jawab, dan kepedulian 

sosial peserta didik. Aktivitas pembelajaran yang memberi ruang interaksi secara langsung 

memungkinkan peserta didik mengembangkan keterampilan sosial melalui pengalaman nyata, 

bukan hanya melalui pemahaman konseptual. 

Pembelajaran IPS memiliki potensi yang besar untuk menanamkan sikap anti-bullying 

karena materi yang dipelajari berkaitan dengan interaksi sosial, nilai, norma, serta kehidupan 

bermasyarakat yang mendorong peserta didik untuk menghargai orang lain (Damayanti, 2025). 

Selain meningkatkan keterampilan sosial, implementasi pembelajaran IPS yang berorientasi 

pada pengembangan social skills juga berkontribusi terhadap pencegahan perilaku bullying. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi, empati, dan kerja sama yang baik 

cenderung mampu membangun hubungan sosial yang lebih positif dengan teman sebaya. 

Temuan ini selaras dengan penelitian Saputra et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

peningkatan keterampilan sosial dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk mencegah 

bullying di lingkungan sekolah. Hal yang sama ditemukan oleh Syifa et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat keterampilan sosial dengan kejadian 

bullying pada remaja, di mana peserta didik yang memiliki keterampilan sosial lebih baik 

cenderung menunjukkan perilaku sosial yang lebih adaptif dan memiliki risiko lebih rendah 

untuk terlibat dalam tindakan bullying. 

Temuan tersebut juga dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme sosial dari 

Vygotsky yang menekankan bahwa proses belajar terjadi melalui interaksi sosial. Melalui 

kegiatan diskusi kelompok, role play, dan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk bertukar gagasan, memahami perspektif orang lain, serta 

membangun pengetahuan dan keterampilan sosial secara bersama-sama. Interaksi yang terjadi 

selama pembelajaran membantu peserta didik mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja 

sama, dan empati yang menjadi bagian penting dari social skills. 

Meskipun demikian, hasil penelitian masih menemukan beberapa peserta didik yang 

menunjukkan kecenderungan memilih teman dalam kelompok, kurang percaya diri saat 

menyampaikan pendapat, serta belum sepenuhnya menghargai perbedaan karakteristik teman 
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sebaya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penanaman social skills merupakan proses yang 

memerlukan pembiasaan dan pendampingan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, guru IPS 

perlu terus mengembangkan strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan yang setara 

kepada seluruh peserta didik untuk berpartisipasi aktif sehingga keterampilan sosial dapat 

berkembang secara optimal dan berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan sekolah yang 

aman serta bebas dari perilaku bullying. 

 

Integrasi Social Skills dalam Pembelajaran IPS 

Integrasi social skills dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 15 Semarang 

menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan sosial tidak dilakukan sebagai kegiatan 

tambahan di luar pembelajaran, melainkan menjadi bagian yang terintegrasi dalam seluruh 

tahapan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru IPS telah mengintegrasikan 

nilai-nilai kerja sama, komunikasi, tanggung jawab, empati, dan sikap saling menghargai sejak 

tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPS tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi 

juga pada pembentukan karakter sosial peserta didik yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Amaniyah dan Nasith (2022) yang 

menjelaskan bahwa penanaman karakter peduli sosial dapat dilakukan melalui integrasi budaya 

sekolah dan proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran IPS, pengembangan 

keterampilan sosial dapat diwujudkan melalui perencanaan tujuan pembelajaran yang tidak 

hanya menargetkan aspek pengetahuan, tetapi juga aspek sikap dan perilaku sosial peserta 

didik. Oleh karena itu, pemilihan materi yang berkaitan dengan interaksi sosial, kegiatan 

ekonomi, nilai dan norma sosial menjadi sarana yang relevan untuk menanamkan kemampuan 

bekerja sama, menghargai perbedaan, serta membangun kepedulian terhadap lingkungan sosial. 

Pembelajaran IPS yang dikaitkan dengan isu bullying dapat menjadi sarana untuk memperkuat 

karakter sosial peserta didik melalui pengembangan kesadaran, empati, dan tanggung jawab 

sosial dalam kehidupan sehari-hari (Saqjuddin et al., 2026). 

Pada tahap pelaksanaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode 

seperti Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PJBL), diskusi kelompok, 

presentasi, dan role play memberikan ruang yang luas bagi peserta didik untuk berinteraksi 

secara aktif. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Rismayani et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran IPS memiliki karakteristik yang mendukung pengembangan sikap sosial 

karena peserta didik dilibatkan dalam aktivitas yang menuntut interaksi, komunikasi, dan kerja 

sama. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya memahami konsep-konsep sosial 

secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan nilai-nilai 

sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, integrasi social skills dalam pembelajaran IPS juga terlihat dari upaya guru 

dalam menciptakan suasana belajar yang partisipatif dan inklusif. Guru memberikan 

kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk menyampaikan pendapat, bekerja sama dalam 

kelompok, serta menghargai pandangan orang lain. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Kurniawati et al. (2025) yang menunjukkan bahwa guru IPS memiliki peran strategis dalam 

mencegah perilaku bullying melalui pembelajaran yang menumbuhkan kesadaran sosial, 

empati, dan penghargaan terhadap keberagaman peserta didik. Semakin banyak kesempatan 

yang diberikan kepada peserta didik untuk berinteraksi secara positif, semakin besar pula 

peluang terbentuknya hubungan sosial yang sehat di lingkungan sekolah. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran tidak hanya 

difokuskan pada aspek kognitif, tetapi mencakup pengamatan terhadap perkembangan sikap 

dan perilaku sosial peserta didik. Praktik tersebut menunjukkan bahwa keterampilan sosial 

diposisikan sebagai capaian pembelajaran yang penting untuk dikembangkan. Temuan ini 

relevan dengan penelitian Syarifuddin et al. (2024) yang menjelaskan bahwa pengembangan 

soft skills dan keterampilan sosial perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui pembiasaan dan 

penguatan dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Dengan demikian, integrasi social skills 

dalam pembelajaran IPS menjadi salah satu strategi yang efektif dalam membentuk karakter 

sosial peserta didik sekaligus mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang lebih aman, 

inklusif, dan kondusif bagi pencegahan bullying. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Penanaman Social Skills dalam Pembelajaran IPS 

untuk Mencegah Bullying 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman social skills dalam 

pembelajaran IPS dipengaruhi oleh adanya faktor pendukung yang berasal dari lingkungan 

sekolah. Budaya sekolah yang positif, pembiasaan karakter, keterlibatan guru, serta program 

anti-bullying menjadi modal penting dalam membentuk perilaku sosial peserta didik. Kondisi 

ini terlihat dari penerapan budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun), kegiatan 

pembelajaran kolaboratif, serta program sekolah yang secara konsisten menanamkan nilai-nilai 

sosial kepada peserta didik. Keberadaan lingkungan sekolah yang mendukung memungkinkan 

peserta didik memperoleh pengalaman sosial yang positif sehingga lebih mudah 

mengembangkan keterampilan berkomunikasi, bekerja sama, dan menghargai orang lain.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan nilai-nilai sosial melalui berbagai 

aktivitas sekolah dapat membantu peserta didik memahami pentingnya menghargai orang lain, 

membangun empati, serta mengembangkan perilaku prososial yang berkontribusi terhadap 

pencegahan bullying. Penguatan karakter yang dilakukan secara berkelanjutan juga mampu 

meminimalkan munculnya perilaku perundungan karena peserta didik terbiasa berinteraksi 

sesuai norma dan nilai yang berlaku di lingkungan sekolah (Garini et al., 2023; Jumarnis et al., 

2023). Selain budaya sekolah, keterlibatan guru menjadi faktor penting dalam mendukung 

penanaman social skills. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam membangun hubungan sosial yang 

sehat melalui arahan, motivasi, serta pendampingan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Peran guru yang aktif dalam mengembangkan keterampilan sosial peserta didik terbukti dapat 

mendukung upaya pencegahan bullying karena peserta didik memperoleh teladan dan 

pembinaan secara langsung di lingkungan sekolah (Suranti et al., 2025). 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan sejumlah faktor penghambat yang dapat 

mengurangi efektivitas penanaman social skills, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, 

perbedaan karakter peserta didik, kurangnya dukungan keluarga, serta pengaruh lingkungan 

luar sekolah. Beberapa peserta didik masih menunjukkan kesulitan dalam mengontrol perilaku 

sosialnya meskipun telah memperoleh pembinaan dari sekolah. Selain itu, kurangnya perhatian 

dan pengawasan orang tua menyebabkan proses pembentukan karakter sosial tidak berlangsung 

secara optimal. Pencegahan bullying memerlukan upaya edukatif yang dilakukan secara 

berkelanjutan melalui pemberian pemahaman kepada peserta didik mengenai dampak negatif 

perundungan dan pentingnya membangun hubungan sosial yang sehat di lingkungan sekolah 

(Azzahra & Rahmawati, 2025). 

Perbedaan kemampuan sosial yang ditunjukkan peserta didik menunjukkan bahwa 

perkembangan moral dan sosial setiap individu tidak berlangsung pada tingkat yang sama. 
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Teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg menjelaskan bahwa perkembangan moral 

seseorang berkembang secara bertahap sesuai dengan tingkat kematangan berpikir, 

pengalaman, dan interaksi sosial yang diperoleh individu. Oleh karena itu, peserta didik 

menunjukkan kemampuan yang berbeda dalam memahami norma sosial, mengendalikan 

perilaku, serta merespons tindakan yang berkaitan dengan bullying (Rettob & Ali, 2024). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencegahan bullying tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor sekolah, tetapi juga oleh dukungan keluarga dan lingkungan sosial peserta didik. 

Pemantauan orang tua yang rendah dapat meningkatkan risiko munculnya perilaku 

perundungan, sedangkan lingkungan sekolah yang positif berperan sebagai faktor protektif 

terhadap perilaku tersebut. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan sosial peserta 

didik secara optimal (Prasettyo & Purwoto, 2025). Selain itu, upaya pencegahan bullying perlu 

terus diperkuat mengingat perilaku tersebut dapat menimbulkan berbagai dampak psikologis 

yang merugikan bagi perkembangan peserta didik (Zhao et al., 2024). Perkembangan teknologi 

digital menuntut sekolah untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membedakan 

perilaku bercanda dan tindakan yang mengarah pada bullying, khususnya dalam interaksi 

melalui media digital yang semakin kompleks (Paul et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 15 Semarang, dapat disimpulkan bahwa 

penanaman social skills dalam pembelajaran IPS berperan penting dalam upaya mencegah 

bullying pada peserta didik kelas VII. Penanaman keterampilan sosial dilakukan melalui 

berbagai strategi pembelajaran, seperti diskusi kelompok, role play, Problem Based Learning 

(PBL), penugasan individu maupun kelompok, serta pendekatan personal kepada peserta didik. 

Strategi tersebut mampu mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama, empati, 

tanggung jawab, dan sikap saling menghargai sehingga mendukung terciptanya interaksi sosial 

yang positif di lingkungan sekolah. 

Integrasi social skills dilaksanakan pada seluruh tahapan pembelajaran IPS, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Guru mengintegrasikan nilai-nilai sosial ke dalam 

tujuan pembelajaran, materi, metode, dan penilaian sehingga keterampilan sosial berkembang 

seiring dengan pencapaian kompetensi akademik peserta didik. Dengan demikian, 

pembelajaran IPS tidak hanya berfungsi sebagai sarana penguasaan pengetahuan, tetapi juga 

sebagai wahana pembentukan karakter dan perilaku sosial peserta didik. 

Keberhasilan penanaman social skills didukung oleh budaya sekolah yang positif, 

program anti-bullying, penggunaan metode pembelajaran yang kolaboratif, serta keterlibatan 

guru dalam pembinaan peserta didik. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa 

hambatan, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan karakter dan kemampuan sosial 

peserta didik, kurangnya dukungan keluarga, serta pengaruh lingkungan pergaulan dan media 

sosial. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang berkelanjutan antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat untuk mendukung pengembangan keterampilan sosial peserta didik sehingga upaya 

pencegahan bullying dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan. 
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